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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan dan menghasilkan Lembar Kerja Siswa yang valid,
efektif, dan praktis untuk memfasilitasi pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian ini
menggunakan model penelitian dan pengembangan Plomp yang sudah dimodifikasi oleh
Romadhan menjadi 4 fase yaitu 1) investigasi awal, 2) desain, 3) realisasi, 4) tes, evaluasi dan
revisi. LKS diuji cobakan secara terbatas kepada tiga siswa kelas VII A dan uji coba lapangan
kepada 24 siswa kelas VII D MTs Plus Darul Ulum. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
lembar validasi LKS, lembar angket respon siswa, lembar angket respon guru, dan lembar tes
pemahaman konsep. Berdasarkan hasil validasi maka LKS memenuhi kriteria valid dengan
persentase kevalidan 79,07%. LKS juga memenuhi kriteria efektif dimana skor hasil respon siswa
Sy = 74,4% dan skor tes pemahaman konsep matematis siswa S,= 80,28%. Hasil uji coba
kepraktisan LKS dilihat dari hasil angket respon guru memenubhi kriteria praktis dengan skor S,=
76%.

Kata kunci : Lembar Kerja Siswa (LKS), Concept mapping, pemahaman konsep matematis,
aljabar

Abstract

The objectives of this study are to describe and create Student Worksheets that are valid, effective,
and practical to facilitate student’s understanding of mathematical concepts. This research uses
the Plomp research and development model that has been modified by Romadhan into 4 phases,
namely 1) initial investigation, 2) design, 3 ) realization, 4) tests, evaluations and revisions. The
Student Worksheets was tested on a limited basis to three students of class VII A and field trials on
24 students of class VII D MTs Plus Darul Ulum. Data collection was performed using worksheet
validation sheets, student response sheets, teacher response sheets, and concept understanding
sheets. Based on the results of the validity percentage of 79.07%. Student worksheet effective is the
responses of students who meet both criteria with score S/= 74,4% and test understanding of the
concept, which meets both criteria with score S,= 80,28%. Practicability test on the student

worksheet based on questionnaire responses of the teacher, which meet both criteria whit score
Sp=76%.

Keywords: student worksheet, concept mapping, understanding of concept mathematical, algebra.

1. PENDAHULUAN

Matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi sebagian
siswa baik pada jenjang pendidikan dasar maupun menengah. Hasil penelitian Siregar
(2017) menunjukkan bahwa salah satu alasan siswa mengatakan matematika sulit karena
matematika merupakan pelajaran yang membosankan. Matematika merupakan pelajaran
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yang erat kaitannya dengan konsep. Konsep satu dengan konsep yang lain dalam
matematika saling berkaitan. Ernest (2004) mengungkapkan bahwa konsep —konsep yang
ada dalam matematika tersusun secara hirarki dimana konsep yang satu lebih tinggi dari
yang lain. Siswa dituntut untuk paham dan dapat melihat keterkaitan antar konsep
matematika agar bisa melanjutkan ke materi matematika selanjutnya (Herawati, Siroj &
Basir, 2010).

Pemahaman konsep yang baik pada materi matematika sangat penting bagi siswa.
Murizal, A., Yarman & Yerizon (2012) mengungkapkan bahwa akan jika siswa belum
memahami konsep dengan baik maka akan sulit bagi siswa menuju proses pembelajaran
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, memahami konsep matematika sangat penting dalam
pembelajaran matematika. Hal ini seperti yang tertuang dalam Permendiknas no 22 tahun
2006 dimana salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu siswa diharapkan dapat
menjelaskan keterkaitan antar konsep dalam matematika dan pengaplikasiannya dalam
pemecahan masalah. Sedangkan menurut Suherman & Erman (2003), pemahaman konsep
matematika adalah sebuah ide abstrak yang dapat digunakan untuk mengelompokkan
objek/kejadian. Jadi pemahaman konsep dalam matematika dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk memahami, memaknai, mengidentifikasi, serta mampu menjelaskan
ulang konsep tersebut secara terperinci.

Keberhasilan pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru salah satunya
dipengaruhi oleh strategi atau pendekatan yang digunakan (Widdiharto, 2008).
Berdasarkan pengalaman peneliti, saat ini pembelajaran yang ada di sekolah kebanyakan
guru hanya menyampaikan pengetahuan pada siswa, sedangkan siswa hanya menerima
apa yang disampaikan guru. Hal ini mengakibatkan siswa mengalami kesulitan saat siswa
diberi permasalahan yang berbeda dengan contoh soal yang ada. Meskipun dalam sekolah
biasanya telah disediakan bahan ajar matematika seperti paket matematika, Lembar Kerja
Siswa (LKS) ataupun modul, tetapi kebanyakan bahan ajar yang berada di sekolah kurang
mampu memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal ini sesuai dengan
observasi yang dilakukan peneliti pada bahan ajar matematika kelas VII di MTs Plus
Darul Ulum Rejoso Peterongan Jombang. Di sekolah tersebut sudah terdapat LKS, hanya
saja di dalamnya tidak banyak soal yang bervariasi, juga dari segi penampilan kurang
menarik. Berikut adalah salah satu bahan ajar pada materi Aljabar khususnya subbab
Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel.

B. Menyelesaikan Persamaan Menggunakan Penjumlahan atau Pengurangan
Penyelesaian persamaan linear satu variabel berujuan untuk menyederhanakan persamasn
agar menyisakan variabel saja di salah satu sisi. Setiap langkah yang digunakan untuk
menyederhanakan persamaan menghasilkan persamaan ekuivalen. Untuk memahami pengertian
dari persamaan ekuivalen, perhatikan persamaan-persamaan berikut
1. x+1=3
2. x+2=4
3. 2x-2=8B
Bagaimana himpunan selesaian dari ketiga persamaan di { e
atas? Keliga persamaan tersebut memiliki 1/mpunan selesaian |
yang sama sehingga persamaan-persamaan di atas disebut | Jika pada suatu
persamaan yang ekuivalen alau persamaan yang setara, | draliban dunien
Persamaan yang ekuivalen dapat dimodelkan sebagai timbangan
yang seimbang kemudian kedua lengan ditambah atau dikurangi
cleh beban yang sama, namun imbangan masih dalam keadaan
seimbang.
Suatu persamaan dapal dinyatakan ke dalam persamaan
yang ekuivalen dengan cara menambah atau mengurangi dengan
bilangan yang sama pada kedua ruas.
Contch:
Tentukan penyelesaian persamaan 2x + 5= x + 7
Jawab:
x4+ 5=x+7
e 2% + 5 (=5) = ¥ + 7 + (-5) (kedua ruas dikurangi 5)
=2x=x+2 )
e Dy =3 = ¥ — X + 2 (kedua ruas dikurangi x)
=xX=2

Gambar 1. Salah satu tampilan LKS materi Persamaan Linier Satu Variabel
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Penguasaan yang kurang pada materi aljabar khususnya persamaan linier satu
variabel mengakibatkan siswa mengalami kesulitan untuk materi selanjutnya dimana
salah satunya materi persamaan garis lurus (Kurniyawan, Vitantri, & Rohmatin, 2019).
Persamaan linier satu variabel merupakan prasyarat untuk materi matematika selanjutnya,
sehingga penguasaan yang baik terhadap konsep materi ini mutlak diperlukan. Oleh
karena itu, perlu diupayakan adanya inovasi pembelajaran melalui penerapan berupa
pengembangan strategi, metode, model dalam penggunaan bahan ajar LKS agar terlihat
lebih menarik (Fannie & Rohati, 2014). Salah satu pembelajaran yang dapat membantu
siswa paham mengenai konsep adalah pembelajaran melalui concept mapping. Hal ini
seperti yang direckomendasikan oleh Bii, Mukwa, & Too (2019) bahwa pembelajaran
matematika sebaiknya diintegrasikan dengan concept mapping untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa dan pencapaian matematikanya. Concept mapping merupakan
model pembelajaran berupa ilustrasi grafis konkret yang mengidentifikasikan bagaimana
konsep tunggal dapat dihubungkan ke banyak konsep dengan kategori yang sama
(Martin, 2009). Concept mapping merupakan alat yang efisien diterapkan di
pembelajaran matematika selain itu concept mapping juga membantu dalam pemahaman
siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa (Brikmann, 2003; Awofala, 2011).
Pemetaan yang jelas juga dapat membantu siswa menghindari miskonsepsi (Gallenstein,
2013).

Berangkat dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan
suatu bahan ajar berupa LKS berbasis concept mapping untuk memfasilitasi pemahaman
konsep matematis siswa. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menghasilkan LKS yang valid, efektif, dan praktis untuk memfasilitasi pemahaman
konsep aljabar siswa khususnya pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu
variabel.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengacu pada model pengembangan Plomp yang telah
dimodifikasi oleh Ramadhan (2013) terdiri dari 4 fase, yaitu 1) fase investigasi awal, 2)
fase desain, 3) fase realisasi, dan 4) fase tes, evaluasi dan revisi. Peneliti memilih model
pengembangan ini karena sistematis, rinci, dan efektif.

\ [
: Investigasi Tentang :

| |a. Analisis pemahaman konsep I

| | b- Analisis materi i e e
\

|

|

Fase 1

o 2 Investigasi awal
c. Analisis tuntutan kurikulum g

e e e e s e e e o

- x Desain instrumen meliputi 7
Des.am prototipe LK_S a. Lembar validasi LKS 1
Berbam.s. cm.mept mapping untuk b. Lembar angket respon siswa B o e S
memfasilitasi pemahaman konsep c. Lembar angket respon guru

d. Tes kemampuan pemahaman konsep

Prototipe 1 meliputi :
a. LKS

b. Lembar validasi LKS

¢, Lembar angket respon siswa
d. Lembar angket respon guru
e. Tes kemampuan pemahaman konsep

‘Fase 3 Realisasi
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Fase 4 Tes,
evaluasi dan
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Tji coba lerﬁatas

Tidak

Uji coba lapangan Revisi

LKS praktis,
efektif ?

Tidak
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Revisi besar

ya

Perlu revisi 7

Tidak

Prototype final
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Gambar 2. Prosedur Pengembangan Plomp dimodifikasi oleh Ramadhan (2013)

Keterangan :
| : Proses kegiatan
|mTmmm e 1 : Tahap pengembangan

_________________

Q : Hasil kegiatan

_______________ » :jika diperlukan
> : Alur utama

Penelitian ini dilakukan di MTs Plus Darul Ulum tepatnya pada siswi kelas VII
semester II tahun ajaran 2018/2019. Uji coba terbatas dilakukan pada enam orang siswa
dilihat berdasarkan penilaian tengah semester matematika. Pemilihan subyek uji coba
terbatas yaitu dengan kriteria kelompok atas, kelompok tengah dan kelompok bawah
(Arikunto, 2013), sedangkan untuk uji coba lapangan dilaksanakan kepada siswi kelas
VII D MTs Plus Darul Ulum sejumlah 24 siswa. Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data pada pengembangan LKS ini berupa lembar validasi, lembar angket
respon siswa, lembar tes pemahaman konsep, dan lembar angket respon guru.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistik
deskriptif. Data kevalidan LKS diperoleh dari hasil validasi LKS yang dilakukan oleh ahli
yaitu dosen pendidikan matematika FKIP Unipdu Jombang dan praktisi yaitu guru mata
pelajaran matematika. Berikut kriteria untuk kevalidan dari LKS

Tabel 1. Kriteria kevalidan LK S

Kriteria (S,) Keterangan
76%<S,<100% Valid
50%=S,<76% Cukup Valid
26%=<85,<50% Kurang Valid
0%=<8,<26% Tidak Valid

Data keefektifan LKS diperoleh dari hasil angket respon siswa dan hasil tes kemampuan
pemahaman konsep siswa. Berikut kriteria hasil angket respon siswa dan kemampuan
pemahaman konsep siswa.
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Tabel 2. Kriteria respon siswa terhadap LKS

Kriteria (Sy) Keterangan
81%< S¢<100% Sangat Efektif
61%=< S¢<81% Efektif
41%=< St<61% Cukup Efektif
21%< S¢<41% Kurang Efektif
0%=< S¢<21% Tidak Efektif

Tabel 3. Kriteria Kemampuan pemahaman konsep siswa

Kriteria (Sy) Keterangan
75%< S.<100% Baik
56%= S.<75% Cukup Baik
40%=< S.<56% Kurang Baik
0%= S.<40% Tidak Baik

Data kepraktisan LKS diperoleh dari hasil angket respon guru. Berikut kriteria angket

respon guru.
Tabel 4. Kriteria Respon Guru terhadap LKS
Kriteria (Sp) Keterangan
76%< S,<100% LKS Praktis
50%= S, <76% LKS cukup praktis
26%< S, <50% LKS kurang praktis
0%= Sp <46% LKS tidak praktis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
LKS yang dikembangkan adalah LKS berbasis concept mapping, di dalamnya

berisi latihan-latihan yang akan dikerjakan oleh siswa
Persamaan Linier Satu Variabel (PSLV) dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel

(PtLSV). Adapun isi dari LKS yang dikembangkan terdiri dari: (1) Halaman identitas,
(2) Halaman worksheets, (3) Halaman question sheets, (4) Halaman motivation dan (5)

Halaman Concept mapping.

B ——— uu-‘-_‘}

\' Pressseyep———— T

dalam menemukan konsep

Gambar 3. Tampilan LKS hasil pengembangan

Selanjutnya dilakukan penilaian terhadap LKS dan instrumen yang telah dibuat.
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap penilaian akan diuraikan sebagai

berikut :
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Hasil Validasi LKS
Berikut hasil validasi LKS untuk memfasilitasi pemahaman konsep matematis
siswa pada materi aljabar:
Tabel 5. Hasil validasi LKS

No Aspek yang dinilai Skor Validator  Analisis (%)
Ahli  Praktisi Sy
1.Validasi isi
a. Aktivitas pembelajaran dalam LKS sesuai dengan 3 4 87,5
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran
b. Aktivitas dalam LKS dapat diselesaikan dalam 3 3 75
waktu yang disediakan
c. Tugas yang diberikan mendukung siswa untuk 2 4 75
menyatakan ulang suatu konsep
d. Tugas yang diberikan mendukung siswa untuk 2 4 75
memilih prosedur dan perasi tertentu dari konsep
e. Latihan yang diberikan mendukung siswa untuk 3 4 87,5
mengaplikasikan konsep
Rata-rata per Aspek 65% 95% 80%
2.Validasi konstruk
a.  Bahasa yang digunakan komunikatif dan mudah 2 4 75
dipahami siswa
b.  Istilah dan symbol yang digunakan dalam LKS 2 4 75
tepat, mudah dan konsisten
C.  Tampilan warna dan gambar yang digunakan 3 3 75
sesuai untuk siswa
d.  Ukuran dan jenis huruf mudah dibaca 3 4 87,5
Rata-rata per Aspek 62,5% 93,75% 78,13%

Dari hasil penilaian kedua validator bahwa LKS berbasis concept mapping untuk
memfasilitasi pemahaman konsep siswa yaitu validasi isi mempunyai skor validasi 80%
(Sv > 76%), validasi konstruk mempunyai skor validasi 78,13% (Sv > 76%). Berdasarkan
kriteria kevalidan yang telah ditetapkan maka LKS berbasis concept mapping untuk
memfasilitasi pemahaman konsep matematis siswa tersebut memenuhi kriteria valid.
Selain itu validator juga memberikan komentar dan saran untuk perbaikan LKS yang
dikembangkan. Perbaikan yang dilakukan diantaranya mencantumkan referensi pada
halaman motivasi dan memperbaiki redaksional instruksi dalam LKS sehingga mudah
dipahami siswa.

Hasil Uji Coba Terbatas

Uji coba produk terbatas dilaksanakan setelah LKS dan instrumen divalidasi. Uji
coba terbatas dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2019 pada jam 10.00-12.30. Dalam uji
coba terbatas siswa langsung diberikan LKS berbasis concept mapping. Berdasarkan uji
coba terbatas, diperoleh hasil seperti berikut : 1) Bahasa yang digunakan di dalam LKS
sudah dianggap baik, 2) Siswa dapat memahami langkah-langkah pengerjaan LKS
meskipun masih perlu bimbingan dalam mengerjakan latihan khususnya pada materi
Pertidaksamaan Linier Satu Variabel.

Hasil Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan setelah pelaksanaan uji coba terbatas. Uji coba
lapangan dilakukan pada 24 siswa kelas VII D MTs Plus Darul Ulum. Uji coba ini
dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompoksebelum LKS berbasis concept mapping dibagikan. Tiap kelompok terdiri dari
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dua siswa kemudian siswa langsung mengerjakan LKS berbasis concept mapping yang
dipandu oleh guru matematika kelas VII. Uji coba ini bertujuan untuk menilai keefektifan
dan kepraktisan LKS.

Analisis keefektifan LKS
Angket respon siswa

Keefektifan LKS dapat dilihat dari hasil angket respon siswa dan tes pemahaman
konsep. Angket respon siswa dan tes pemahaman konsep diberikan pada tanggal 9 Juli
2019. Data angket respon siswa ini berfungsi untuk mengetahui sejauh mana kemudahan
dan kesulitan serta hambatan yang dirasakan siswa selama menggunakan LKS berbasis
Concept Mapping. Berdasarkan rekapitulasi data hasil angket respon siswa, dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan, rata-rata skor respon seluruh siswa adalah 74,4%
(61%< S¢<81%). Sehingga menurut kriteria angket respon siswa masuk dalam kategori
baik. Berdasarkan saran dan komentar siswa dapat disimpulkan: 1) LKS berbasis concept
mapping dapat memudahkan siswa dalam memahami materi Persamaan Linier Satu
Variabel dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel. 2) Tampilan LKS sangat menarik,
mudah dipahami dan tidak membosankan. Berdasarkan angket respon siswa, penyajian
materi dalam LKS berbasis concept mapping lebih menarik dan menambah semangat
belajar bagi siswa. Selaras dengan hasil penelitian Yunita, Sofyan & Agung (2014) yang
menunjukan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan concept
mapping sangat positif menjadikan belajar lebih menyenangkan dan menambah semangat
belajar.

Hasil tes pemahaman konsep

Tes ini berfungsi untuk melihat pemahaman konsep siswa terhadap materi
Persamaan Linier Satu Variabel dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel. Skor tes
pemahaman konsep ini juga berfungsi sebagai indikator untuk melihat apakah LKS
tersebut sudah efektif atau tidak. Setiap indikator pemahaman konsep dalam soal masing-
masingnya mempunyai skor tiga apabila dijawab dengan benar. Berdasarkan rekapitulasi
data hasil tes pemahaman konsep, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, rata-rata
skor tes siswa adalah 80,28% (75%< S.<100%). Dari hasil tes pemahaman konsep dapat
disimpulkan bahwa siswa dapat menyelesaikan ketiga soal dengan masing-masing soal
dibuat dari indikator pemahaman konsep sehingga siswa kelas VII D MTs Plus Darul
Ulum sudah dapat memahami konsep dalam materi Persamaan Linier Satu Variabel dan
Pertidaksamaan Linier Satu Variabel dengan baik.

Berdasarkan hasil angket respon siswa dan tes pemahaman konsep dapat
disimpulkan bahwa LKS berbasis concept mapping efektif dalam pembelajaran untuk
memfasilitasi pemahaman konsep matematis siswa pada materi Persamaan Linier Satu
Variabel dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel.

Analisis kepraktisan LKS

Angket respon guru digunakan untuk menilai sejauh mana kepraktisan LKS berbasis
Concept Mapping untuk memfasilitasi pemahaman konsep matematis siswa tersebut
secara kualitas dan kuantitas ketika digunakan untuk pembelajaran. Angket respon guru
diberikan pada tanggal 9 Juli 2019 terhadap guru matematika yang berpendidikan
S1.Angket respon guru diberikan setelah guru melakukan pembelajaran menggunakan
LKS berbasis concept mapping di kelas. Berikut hasil rekapitulasi hasil angket respon

guru.
Tabel 6. Rincian data hasil angket respon guru

No Pernyataan Skor
1 Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 3
Petunjuk dalam LKS berbasis concept mapping materi trigonometri (perbandingan 3
trigonometri sudut berelasi dan identitas trigonometri ) mudah dipahami
3 Kalimat dalam LKS berbasis concept mapping jelas 3

27



Pengembangan Lembar Kerja Siswa Untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Pada Materi Aljabar
Ciptianingsari Ayu Vitantri", Himmatul ‘Ulya?, Jayus®, Mashfiyatus Sholihah®

w

4 Materi dalam LKS berbasis concept mapping sesuai dengan kurikulum, KD dan KI

5  Alokasi waktu yang digunakan untuk mengerjakan aktivitas LKS berbasis concept 3
mapping sesuai dengan ketentuan.

6  Masalah dalam LKS berbasis concept mapping sudah sesuai dengan indikator 3
mampu menyatakan ulang suatu konsep.

7  Masalah dalam LKS berbasis concept mapping sudah sesuai dengan indikator 3
memilih prosedur atau operasi tertentu .

8  Masalah dalam LKS berbasis concept mapping sudah sesuai dengan indikator 3
mengaplikasikan konsep.

9  LKS berbasis concept mapping dapat membantu siswa memahami konsep 4
matematis
10 LKS berbasis concept mapping dapat memfasilitasi proses pemahaman konsep 3
siswa dalam masalah perbandingan trigonometri sudut berelasi dan identitas
trigonometri
Sp 76%

Berdasarkan rekapitulasi data hasil angket respon guru, maka dapat disimpulkan
bahwa secara keeluruhan rata-rata skor respon guru adalah 76% (76%=< Sp <100%),
Sehingga menurut kriteria yang telah ditentukan, angket respon guru masuk kategori
praktis.

Analisis pembuatan concept mapping siswa

dn el
PERSAMARN DAN PERTIDAKsAMARN UNIER SATU YARIABEL }

Corsept Moy,
" MAPPING Persamann. Linier Satu variabel dawn Pertidaksamanin

Linier Satw variabel

N
/{L .jo‘r/_,\r

walimat =~
Lerbuko,
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Gambar 4. Salah satu concept mapping yang dibuat siswa

Gambar 4 adalah concept mapping yang dibuat siswa setelah menyelesaikan LKS
Persamaan Linier Satu Variabel dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel. Konsep dalam
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kotak pada gambar 4 adalah konsep-konsep yang berada pada materi Persamaan Linier
Satu Variabel dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel. Concept mapping yang dibuat
siswa sudah memenuhi syarat seperti meletakkan konsep yang inklusif dikepala peta
semakin kebawah konsep yang dimasukkan kurang inklusif (khusus) dan sudah terdapat
garis penghubung dan kata pengubung di concept mapping yang dibuat siswa. Concept
mapping merupakan cara belajar yang mengembangkan proses belajar yang bermakna
sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Menurut Brikmann (2003),
concept mapping merupakan alat yang efisien diterapkan di pembelajaran matematika.
Pembelajaran dengan memanfaatkan Concept mapping membantu siswa belajar lebih
bermakna dikarenakan siswa dilibatkan secara langsung dalam penemuan suatu konsep
melalui kegiatan-kegiatan yang relevan dengan materi pelajaran (Jayanti, Suarjana &
Widiana, 2014). Selain itu konsep yang digambarkan dalam concept mapping
memberikan informasi yang mudah diserap sehingga keterkaitan antar konsep dapat
diketahui dengan jelas dan dapat membantu pemahaman konsep siswa (Rohana, Hartono
& Purwoko 2009).

Kelebihan dari LKS berbasis concept mapping untuk memfasilitasi pemahaman
konsep matematis siswa antara lain: (1) terdapat pembuatan concept mapping yang
bertujuan agar siswa paham mengenai konsep-konsep yang ada pada materi Persamaan
Linier Satu Variabel dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel, (2) dengan dibuatnya
concept mapping oleh siswa dapat memudahkan siswa belajar seandainya siswa lupa
tentang bab Persamaan Linier Satu Variabel dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel (3)
dalam LKS terdapat langkah penemuan konsep Persamaan Linier Satu Variabel dan
Pertidaksamaan Linier Satu Variabel. Sedangkan kelemahan dari LKS ini adalah
pengorganisasian waktu untuk penelitian kurang optimal.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis concept mapping
untuk memfasilitasi pemahaman konsep matematis siswa pada materi Persamaan Linier
Satu Variabel dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel dapat digunakan sebagai media
pembelajaran di kelas dan terbukti bahwa LKS tersebut valid, efektif, dan praktis.
Berdasarkan hasil validasi maka LKS memenuhi kriteria valid yang telah ditetapkan
dengan persentase kevalidan 79,07%. Hasil uji keefektifan berdasarkan pada angket
respon siswa dan tes pemahaman konsep. LKS efektif dimana hasil respon siswa
memenuhi kriteria keefektifan dengan skor Sy = 74,4% dan tes pemahaman konsep
memenubhi kriteria keefektifan dengan skor S, = 80,28%. Hasil uji coba kepraktisan LKS
dilihat dari hasil angket respon guru memenubhi kriteria praktis dengan skor S,= 76%.

Saran untuk penelitian lanjutan sebaiknya aspek concept mapping pada LKS lebih
ditonjolkan, waktu pelaksanaan penelitian lebih diperhatikan, setelah siswa membuat
concept mapping sebaiknya dilakukan wawancara untuk mengetahui lebih detail apakah
siswa paham dengan concept mapping yang sudah dibuat, serta LKS hendaknya
dikembangkan pada materi-materi lain dalam mata pelajaran matematika.
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